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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap 

aktivitas ekonomi Generasi Z di Kabupaten Pinrang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Sampel terdiri 

dari 100 responden yang merupakan bagian dari Generasi Z. Data dianalisis 

menggunakan regresi linier sederhana untuk menganalisis hubungan antara tingkat 

literasi keuangan syariah dan frekuensi aktivitas ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

aktivitas ekonomi Generasi Z. Responden dengan tingkat literasi keuangan syariah yang 

lebih tinggi cenderung lebih aktif dalam kegiatan investasi, menabung , dan menggunkan 

produk keuangan syariah. Penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi 

keuangan syariah untuk mendorong pengelolaan keuangan yang bijak dan mendukung 

pengembangan ekonomi berbasis syariah di kalangan generasi muda. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam menyusun strategi edukasi keuangan syariah 

yang efektif.  

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Generasi Z, Aktivitas Ekonomi, Sulawesi 

Selatan 
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Abstract 

This study aims to analyze the effect of Islamic financial literacy on Generation Z 

economic activity in Pinrang Regency. This study uses a quantitative approach with a 

questionnaire as a data collection tool. The sample consisted of 100 respondents who 

were part of Generation Z. The data were analyzed using simple linear regression to 

analyze the relationship between the level of Islamic financial literacy and the frequency 

of economic activity. The results showed that Islamic financial literacy has a significant 

positive influence on Generation Z's economic activity. Respondents with higher levels of 

Islamic financial literacy tend to be more active in investing, saving, and using Islamic 

financial products. This research confirms the importance of increasing Islamic financial 

literacy to encourage wise financial management and support the development of a 

sharia-based economy among the younger generation. The findings are expected to be a 

reference in developing an effective Islamic financial education strategy.  

Keywords: Islamic Financial Literacy, Generation Z, Economic Activity, South Sulawesi 

 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam gaya hidup masyarakat, khususnya Generasi Z. 

Generasi ini, yang lahir di era digital, menghadapi tantangan baru dalam 

memahami dan mengelola keuangan. Literasi keuangan syariah menjadi penting, 

mengingat bahwa pemahaman yang baik dapat membantu individu dalam 

pengambilan keputusan finansial yang bijak (Zahro & Hapsari, 2023). 

Generasi Z, yang umumnya lahir antara tahun 1997 hingga 2012, dikenal 

sebagai generasi yang sangat terhubung dengan teknologi digital (Nur Zazin; 

Muhammad, 2018). Berdasarkan data (Otoritas Jasa Keuangan, 2024) tingkat 

literasi keuangan syariah penduduk Indonesia mencapai 39,11% sementara indeks 

inklusi keuangan syariah sebesar 12,88%.  

Istilah Literasi dalam bahasa latin adalah disebut sebagai Literatus yang 

artinya orang yang belajar. National Institut For Literacy menjelaskan bahwa 

yang dimaksud dengan literasi adalah kemampuan sesorang untuk membaca, 

menulis, berbicara, menghitung dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian 

yang diperlukan dalam pekerjaan dan masyarakat. Selanjutnya Education 

Development Center (EDC) juga turut menjabarkan individu untuk menggunakan 

potensi serta skill yang dimilikinya, dan tidak harus menggunakan potensi skill 
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yang dimilikinya, dan tidak sebatas hanya kemampuan baca dan tulis saja 

(Harahap, 2022). Literasi keuangan merupakan pengetahuan, dan keyakinan yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (Beno 

et al., 2022). Menurut Otoritas jasa keuangan (OJK) literasi keuangan merupakan 

rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), 

keyakinan (confidence), keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas, 

sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik dan benar.  

Literasi keuangan syariah adalah pengetahuan, keterampilan individu dalam 

mengelola dana atau keuangan untuk mencapai kesehjateraan. Literasi keuangan 

syariah mengacu pada pemahaman seseorang, khususnya terhadap perbankan 

syariah. Jika dilihat dari konseptual literasi keuangan syariah adalah kapasitas 

dalam menggunakan keterampilan, pengetahuan dan sikap keuangan syariah 

dalam pengelolaan sumber daya keuangan (Mesy, 2023).   

Menurut lembaga Otoritas Jasa Keuangan bahwa penyempurnaan 

pengertian literasi keuangan dilakukan dengan menambahkan aspek sikap dan 

perilaku keuangan di samping pengetahuan, keterampilan dan keyakinan terhadap 

lembaga, produk dan layanan jasa keuangan. Secara lengkap pengertian dimaksud 

meliputi: pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap 

dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (Yunus & Rini, 

2021). 

Literasi keuangan dalam Buku Pedoman Strategi Nasional Literasi 

Keuangan Nasional merupakan serangkaian proses untuk meningkatkan 

kemampuan, pengetahuan, keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku yang 

dapat digunakan untuk mengambil keputusan yang berkualitas agar dapat 

mengelola keuangan dengan baik .  

Di era moderen ini, Generasi Z menghadapi tantangan yang unik dalam 

pengelolaan keuangan, terutama dengan kemudahan akses informasi melalui 
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teknologi digital. Namun, meskipun mereka terpapar berbagai pilihan keuangan, 

pemahaman tentang pengelolaan keuangan yang baik, terutama yang sesuai 

dengan prinsip syariah, masih sangat minim. Hal ini dapat mengakibatkan 

keputusan finansial yang tidak bijak dan beresiko, yang dapat merugikan diri 

mereka sendiri.  

Literasi keuangan syariah adalah konsep penting yang harus dipahami oleh 

generasi muda. Prinsip- prinsip keuangan dalam islam mengajarkan pentingnya 

pengelolaan harta secara adil dan bertanggung jawab. Dalam Al-Qur’an, Allah 

SWT berfirman: 

عَنْ   ارَةً  تِجَ وْنَ 
ُ
تَك نْ 

َ
ا آْ 

َّ
اِل بَاطِلِ 

ْ
بِال مْ 

ُ
بَيْنَك مْ 

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
ا وْْٓا 

ُ
ل
ُ
ك
ْ
تَأ ا 

َ
ل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
تَرَاضٍ  يٰٓا

مْ رَحِيْمًا  
ُ
انَ بِك

َ
َ ك مْۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
نْفُسَك

َ
وْْٓا ا

ُ
ا تَقْتُل

َ
مْۗ  وَل

ُ
نْك   ٢٩م ِ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S An-Nisa:29) 

Ayat ini menegaskan pentingnya menjaga harta dengan cara yang halal dan 

tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. Literasi keuangan syariah 

merupakan pemahaman seseorang mengenai keuangan dalam bentuk syariah, 

pemahaman ini juga merupakan pemahaman tentang akad-akad yang terdapat di 

lembaga dan produk keuangan syariah. Pentingnya Literasi Keuangan Syariah 

tidak hanya berdampak pada pengelolaan keuangan pribadi, tetapi juga dapat 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan pemahaman yang baik 

tentang konsep keuangan syariah, Generasi Z diharapkan dapat membuat 

keputusan investasi yang bijak, menghindari praktik riba, serta mendukung 

pengembangan usaha yang berlandaskan prinsip syariah.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Harahap, 2022) menunjukkan bahwa 

sebagian besar kalangan masyarakat terutama Generasi Z dikota Padangsidimpuan 
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tentang pemahaman literasi keuangan syariah masih tergolong sangat rendah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah dari informan 

perempuan lebih rendah dari pada informan laki-laki dikarenakan berbanding 

lurus dengan hasil penelitian di lapangan yang membuktikan bahwa mayoritas 

korban dari penipuan keuangan didominasi oleh perempuan. Disimpulkan bahwa 

pemahaman Generasi Z dikota Padangsidimpuan tentang keuangan syariah masih 

tergolong sangat rendah sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi.  

Pesatnya kemajuan ekonomi pada masa islam menujukkan betapa ekonomi 

menjadi salah satu bagian penting dalam perkembangan islam. Aktivitas ekonomi, 

yang melibatkan berbagai model transaksi, menjadi bagian integral dalam 

kehidupan masyarakat muslim. Generasi Z dapat menjadi agen perubahan yang 

tidak hanya cerdas dalam aspek finansial, tetapi juga menjunjung tinggi prinsip-

prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pengetahuan yang cukup, 

mereka akan mampu menghindari praktik-praktik yang merugikan dan 

berkontribusi positif kepada masyarakat, sehingga menciptakan lingkungan yang 

lebih baik dan lebih bertanggung jawab secara sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman literasi 

keuangan syariah Generasi Z dan pengaruhnya terhadap Aktivitas Ekonomi. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan yang relevan dan aplikatif, 

serta untuk meningkatkan literasi keuangan syariah Generasi muda, sehingga 

dapat berkontribusi secara positif dalam pengembangan ekonomi berbasis syariah.  

 

2. Metode  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data primer. 

Menurut (Sugiyono, 2019) data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data. Data dalam penelitian ini, data 

primer diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada Generasi Z di 

Kelurahan Lampa, Kabupaten Pinrang, Kecamatan Duampanua. Populasi 

penelitian ini Generasi Z yang berusia 12- 27 tahun dengan 100 responden. 
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Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data yang menggunakan 

angket (kuesioner) yang disebarkan kepada. Angket dalam penelitian 

menggunakan model tertutup, sehingga responden hanya dapat memberikan isian 

berdasarkan pilihan yang diajukan peneliti. Kuesioner ini disebarkan dengan 

menggunakan metode offline dan online yaitu secara langsung diberikan kepada 

Generasi Z dan melalui google form.  

Skala pengukuran atas jawaban responden dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert, yang digunakan untuk sikap, pendapat, dan persepsi 

individu (Ellung et al., 2021). Skala ini terdiri dari empat pilihan jawaban, yakni 

sangat tidak setuju (nilai 1),  tidak setuju (nilai 2), setuju (nilai 3) dan sangat 

setuju (nilai 4).  

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil 

3.1 Uji Validitas dan Reabilitas 

Menurut (Sugiyono, 2019) bahwa uji Validitas digunkan untuk 

mengetahui valid atau sah nya variabel penelitian maka pengukran 

mengenai validitas dilakukan dengan melakukan korelasi antar item 

pernyataan dengan item total (score total). Uji ini digunakan dengan cara 

membandingkan angka r hitung dan r table. Jika r hitung lebih besar, 

maka item penyataan dikatakan valid dan sebaliknya jika r hitung lebih 

besar dari r tabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid. Sementara 

hasil pengujian dikatakan reliable jika nilai Alpa Croncbach Alpha > 0,60. 

Hasil pengujian disajikan pada tabel. 

Tabel 1 Validitas dan Reliabilitas 

Pernyataan R.Hitung R. Tabel Croncbach 

Alpha 

Keterangan 

PX1 0,671 0,196 

0,933 

Valid dan Reliabilitas  

PX2 0,208 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PX3 0,219 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PX4 0,737 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PX5 0,815 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PX6 0,774 0,196 Valid dan Reliabilitas  
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PX7 0,819 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PX8 0,726 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PX9 0,703 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PX10 0,688 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PX11 0,792 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PX12 0,578 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PX13 0,581 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PX14 0,674 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PX15 0,626 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PY1 0,765 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PY2 0,725 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PY3 0,635 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PY4 0,728 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PY5 0,825 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PY6 0,691 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PY7 0,794 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PY8 0,771 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PY9 0,74 0,196 Valid dan Reliabilitas  

PY10 0,655 0,196 Valid dan Reliabilitas  

(Sumber: data diolah di SPSS v.26, 2024) 

Bedarkan tabel 1, nilai korelasi untuk item-item dengan skor totalnya 

dibandingkan dengan nilai r tabel dengan signifikan 0,05 dengan uji 2 sisi dan 

jumlah data (n) = 100-2 = 98, maka r tabel sebesar 0,196, hasil analisis validitas 

pada variabel independen dan dependen semua total item diatas lebih besar dari r 

tabel sehingga dapat dikatakan valid. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat 

bahwa uji reliabilitas yang dilakukan terhadap 100 responden menunjukkan 

bahwa semua variabel reliable. Hal ini disimpulkan dengan melihat bahwa setiap 

variabel memiliki nilai Cronbach Alpha sama dengan atau lebih dari 0,60. Hal ini 

mengidikasikan bahwa seluruh pernyataan yang dibuat dinilai layak dan dapat 

digunakan untuk keperluan penelitian.  

3.2 Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah analisis regresi linear dengan 

jumlah variabel pengaruhnya hanya satu (Kho, 2023). Alat analisis ini 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan variabel X (Literasi 

Keuangan syariah Generasi Z) dengan variabel Y (Aktivitas Ekonomi).  

Tabel 2 Coefficients 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,524 3,011  3,495 ,001 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

Generasi Z 

,447 ,063 ,582 7,089 ,000 

a. Dependent Variable: Aktivitas Ekonomi  

(Sumber: data diolah di SPSS v.26, 2024) 

 Berdasarkan persamaan regresi pada hasil output tabel SPSS pada tabel 2, 

diketahui bila persamaan regresi yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

 Y=10,524 (a) + 0,447 (X) + e 

1. a= 10,524 apabila aktivitas ekonomi constan atau tetap, maka aktivitas 

ekonomi sebesar 0,447.  

2. Koefisien arah regresi = 0,447 bernilai positif artinya, apabila aktivitas 

ekonomi meningkat 1%, maka aktivitas ekonomi juga akan meningkat 

sebesar 0,447.  

3.3 Uji Hipotesis 

Hipotesis menyatakan bahwa diduga terdapat pengaruh antara aktivitas 

ekonomi terhadap literasi keuangan syariah Generasi Z. Dapat dilihat dari tabel.3  

Tabel 3 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,524 3,011  3,495 ,001 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

Generasi Z 

,447 ,063 ,582 7,089 ,000 

a. Dependent Variable: Aktivitas Ekonomi  

(Sumber: data diolah di SPSS v.26, 2024) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien jalur bernilai positif, nilai t 

statistik sebesar 7,089 > nilai t tabel sebesar 1,661. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Literasi keuagan syariah Generasi Z (X) berpengaruh signifikan positif terhadap 

Aktivitas Ekonomi. Hipotesis menyatakan bahwa terdapat adanya pengaruh antara 

Literasi Keuangan syariah Generasi Z terhadap Aktivitas Ekonomi, diterima.  

b. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap aktivitas ekonomi Generasi Z di Kabupaten 

Pinrang. Penemuan ini memberikan wawasan mendalam tentang peran penting literasi 

keuangan syariah dalam konteks pengelolaan keuangan dan keputusan investasi di 

kalangan generasi muda. 

Analisis regresi mengungkapkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam literasi 

keuangan syariah berhubungan dengan peningkatan aktivitas ekonomi sebesar 0,447 unit. 

Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memahami prinsip-prinsip keuangan syariah 

cenderung lebih aktif dalam berbagai kegiatan ekonomi. Keterlibatan yang lebih aktif 

dalam investasi, menabung, dan menggunakan produk keuangan syariah mencerminkan 

kemampuan mereka untuk membuat keputusan finansial yang lebih baik. Penelitian ini 

menegaskan bahwa literasi keuangan syariah dapat mendorong individu untuk 

berpartisipasi lebih aktif dalam ekonomi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kesejahteraan mereka. 

Selain itu, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan dan strategi 

edukasi yang efektif dalam meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan Generasi 

Z. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan keuangan syariah (Wijanarko 

& Rachmawati, 2020), generasi muda diharapkan dapat membuat keputusan yang lebih 

bijak dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, lembaga pendidikan, pemerintah, dan 

organisasi non-pemerintah perlu mengembangkan program edukasi yang menyasar 

literasi keuangan syariah. Program ini harus mencakup materi yang relevan, seperti 

pengelolaan keuangan pribadi, investasi, dan pemahaman tentang produk keuangan 

syariah. 

Meskipun akses informasi mengenai produk keuangan syariah semakin mudah, 

pemahaman yang mendalam tentang pengelolaan keuangan yang baik masih minim di 

kalangan Generasi Z. Keberadaan informasi yang melimpah tidak selalu diimbangi 
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dengan kemampuan untuk menganalisis dan menerapkan informasi tersebut dalam 

pengambilan keputusan keuangan. Kurangnya pemahaman tentang literasi keuangan 

syariah dapat menyebabkan keputusan finansial yang tidak bijak, berpotensi 

menimbulkan risiko seperti terjebak dalam praktik riba atau investasi yang tidak sesuai 

dengan prinsip syariah. 

Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan pemahaman 

generasi muda tentang keuangan syariah. Penelitian ini menegaskan bahwa literasi 

keuangan syariah berperan penting dalam mendukung aktivitas ekonomi Generasi Z. 

Dengan pemahaman yang baik tentang literasi keuangan syariah, generasi muda 

diharapkan dapat berpartisipasi lebih aktif dalam ekonomi, mengambil keputusan yang 

lebih bijak, dan mendukung pengembangan ekonomi berbasis syariah. 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, Literasi keuangan syariah Generasi Z 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Aktivitas Ekonomi di 

Kelurahan Lampa, Kabupaten Pinrang, Kecamatan Duampanua. Responden 

dengan tingkat literasi keuangan syariah yang lebih tinggi lebih aktif dalam 

berbagai aktivitas ekonomi, seperti menabung, investasi, dan penggunaan produk 

keuangan syariah. Dari hasil analisis regresi, ditemukan bahwa peningkatan 

literasi keuangan syariah sebesar dapat meningkatkan aktivitas ekonomi sebesar 

0,447. Dengan nilai koefisien regresi yang positif dan signifikan, hipotesis 

penelitian yang menyatakan adanya pengaruh antara literasi keuangan syariah 

terhadap aktivitas ekonomi diterima. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya literasi keuangan syariah sebagai 

salah satu faktor kunci dalam mendorong perilaku ekonomi yang lebih bijaksana 

di kalangan Generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan strategi edukasi keuangan 

syariah yang efektif dan berkesinambungan untuk meningkatkan literasi keuangan 

syariah di kalangan generasi Z.  
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